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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil dan analisis data penerapan pembelajaran 

mendalam bermuatan etnomatematika Majapahit untuk mendukung bernalar 

kritis siswa kelas VII-A SMP Negeri 2 Puri dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran mendalam bermuatan 

etnomatematika Majapahit mendapatkan persentase sebesar 86,6% 

sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut berarti guru 

dapat menyelesaikan tahapan pembelajaran dan menerapkan pembelajaran 

mendalam bermuatan etnomatematika Majapahit dengan sangat baik. 

2. Aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran mendalam bermuatan 

etnomatematika Majapahit mendapatkan persentase sebesar 96,6% 

sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut berarti 

aktivitas siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran sangat baik. Dalam 

hal ini siswa dapat mengikuti pembelajaran mendalam bermuatan 

etnomatematika Majapahit dengan sangat baik. 

3. Hasil tes bernalar kritis siswa setelah penerapan pembelajaran mendalam 

bermuatan etnomatematika Majapahit menunjukkan terdapat 11 siswa 

termasuk kategori bernalar kritis tinggi, 12 siswa bernalar kritis sedang, 

dan 9 siswa bernalar kritis rendah. Adapun persentase siswa yang termasuk 

bernalar kritis tinggi sebesar 34,3%, persentase bernalar kritis sedang 

sebesar 37,5%, dan persentase bernalar kritis rendah sebesar 28,1%. 

Berdasarkan hasil tes tersebut, jumlah siswa bernalar kritis sedang 

merupakan yang paling banyak, dengan nilai rata-rata keseluruhan siswa 

mencapai 52,73, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan pembelajaran 

mendalam bermuatan etnomatematika Majapahit dapat mendukung 

bernalar kritis siswa.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan-temuan pada penelitian ini, peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru disarankan untuk mengembangkan penerapan pembelajaran 

serupa pada materi matematika lain selain kesebangunan, seperti bangun 

ruang, aritmetika sosial, atau statistika, dengan tetap mengaitkannya pada 

konteks etnomatematika Majapahit, sehingga bernalar kritis siswa dapat 

terlatih secara lebih menyeluruh pada berbagai topik pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

a. Mengembangkan lagi bernalar kritis, khususnya pada indikator 

mengambil keputusan, dengan memberikan latihan soal yang 

memadai serta pada proses pembelajaran membiasakan siswa 

berdsikusi dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, 

siswa akan terbiasa mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis 

serta menyusun dan menuliskan kesimpulan akhir secara runtut sesuai 

dengan pertanyaan yang diberikan. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran, instrumen, dan media 

pembelajaran secara lebih cermat melalui proses penelaahan, revisi, 

dan penyempurnaan sebelum digunakan, sehingga kesalahan pada 

LKPD, kunci jawaban, materi, maupun media pembelajaran dapat 

diminimalkan dan hasil penelitian lebih akurat.  

c. Menyesuaikan materi dan tujuan pembelajaran dengan capaian 

pembelajaran yang berlaku, serta memilih objek budaya yang benar-

benar merepresentasikan konsep matematika yang diajarkan. Apabila 

menggunakan konteks kesebangunan bangun datar, sebaiknya dipilih 

artefak yang memiliki bentuk bangun datar yang jelas. Jika 

menggunakan artefak berbentuk bangun ruang, perlu diberikan 

penjelasan mengenai bidang datar yang berkaitan dengan konsep 

kesebangunan agar hubungan antara budaya dan konsep matematika 

lebih mudah. 

. 
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